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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Allah SWT menciptakan segala yang ada di bumi miukk memenuhi
kebutuhan manusia antara lain yang berupa bijii Bgng tumbuh akan
menghasilkan tumbuhan yang berkualitas untuk dieskéin dalam kehidupan
manusia. Antara lain sebagai papan (tempat tinggabalnya tanaman sengon
(Paraserianthes falcatarja Sebagaimana yang telah difirmankan Allah dalam
surat Yasin ayat 33 yang berbunyi:
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Artinya: Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi mereka addbami yang mati

(tandus). Kami hidupkan bumi itudan Kami keluarkkaminya biji-bijian, maka
dari (biji-bijian) itu mereka makan.

Dari ayat tersebut, dapat diketahui bahwa Allah SMémiliki kekuasaan
dalam hal biji. Meskipun menanam biji itu adalahkgigaan manusia, tetapi
menumbuhkan biji tumbuhan dari bumi adalah keherdlih SWT. Air, tanah
dan udara yang membuat biji tersebut bisa tumbw@aahdciptaan Allah SWT.
Allah SWT yang menghidupkan biji-bijian yang tidakrnyawa itu keluar dari
bumi untuk memenuhi kebutuhan manusia, sebagairyama terjadi pada benih
sengon Paraserianthes falcatarja

Menurut Hamka (1982) menafsirkan ayat tersebutwhakita disuruh
Allah SWT untuk memperhatikan satu diantara kelzesalan kekuasaan Allah

SWT, yaitu bumi yang mati. Mati musiman ialah kgnga bumi di musim



kemarau. Tanah jadi lekang, karena hujan lama tidakn. Sawah-sawah jadi
kering, tanaman muda yang tadinya hidup jadi lagm ohati. Sedangkan apabila
tanah telah hidup maka dia sudah dapat ditananni.t&@ah yang sudah ditanami
itu akan keluarlah hasilnya. Keluarlah biji-bijiasgbab tanah sudah hidup tidak
mati lagi. Dari pada biji-bijian yang telah tumbotenghasilkan buah dan mereka
makan. Biji itulah yang dijadikannya benih untukadiam. Disinilah terlihat
kenikmatan Allah SWT berupa kenikmatan hidup baginusia, kenikmatan
hidup bagi bumi dan kenikmatan hidup hasil yangi&ketari bumi.

Biji dari setiap tanaman memiliki masa dormansi gyarerbeda-beda.
Adanya dormansi atau masa istirahat dari biji mbapkan tidak adanya
pertumbuhan pada biji atau benih walaupun kongligklngan mendukung untuk
terjadinya perkecambahan. Hal ini sesuai pada Alratukmin ayat 61 yang
berbunyi:
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Artinya: “Allah Yang menjadikan malam untuk kamu supayaikaerehat padanya, dan
menjadikan siang terang-benderang (supaya kamudada). Sesungguhnya
Allah sentiasa melimpah-limpah kurniaNya kepada usén seluruhnya, akan
tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur”.

Hampir semua tumbuhan dalam siklus hidupnya akammgiai adanya
fase dormansi. Dormansi ini dapat terjadi baik pselaruh tumbuhan atau organ
tertentu yang disebabkan oleh faktor eksternal mmaufaktor internal, yang
bertujuan untuk mempertahankan diri pada kondisgyeurang menguntungkan.

Dormansi  biji berhubungan dengan wusaha benih untolenunda



perkecambahannya, hingga waktu dan kondisi linganngemungkinkan untuk

melangsungkan proses perkecambahan.

Tanaman sengon P@raserianthes falcatarja bermanfaat untuk
penghijauan dan reboisasi, pelindung dan penyamnatht bahan baku kayu bakar,
bahan baku bangunan dan perabotan, dan bahanrzhlgiri kertas. Tanaman ini
memiliki biji yang berfungsi sebagai alat perkemifi@akan. Biji sengon dapat
berkecambah dengan sendirinya tetapi membutuhk&tuwang lama dan benih
tidak berkecambah teratur. Perkecambahan dapat seiklah 5-10 hari tetapi
kadang-kadang tertunda sampai 4 minggu, disebalsatardari kulit biji sengon
yang keras sehingga dikatakan mengalami dormarsk. fiAllah SWT
memberikan kesempatan kepada manusia untuk berdsahaerpikir agar biji
tersebut dapat tumbuh dengan cepat dan memilikbiliés yang tinggi.
Sesungguhnya hal tersebut bukan merupakan hal geemyalahi aturan-Nya
tetapi merupakan kehendak-Nya agar manusia berpikir

Sengon Paraserianthes falcatarjga merupakan salah satu jenis tanaman
yang dapat mengembalikan kondisi hutan yang teadiegi (penurunan) dan
mampu tumbuh pada kondisi yang kurang mendukumingga sengon termasuk
tanaman serbaguna yang sangat penting di Indongsigs ini dipilih sebagai
salah satu jenis tanaman hutan serta tanaman iindlisindonesia karena
pertumbuhannya yang sangat cepat, mampu beradpptsiberbagai jenis tanah
(Krisnawati, 2011). Siregar (2008) menambahkan laalpwhon sengon dapat

tumbuh mulai dari pantai sampai daerah dengan dgiin 1600 m di atas



permukaan laut (dpl), dengan ketinggian optimum00-& di atas permukaan
laut.

Kebutuhan kayu di Indonesia cenderung meningkat,&J8 Juta m3 per
tahun pada 2002 dan pada tahun 2014 diperkirakamboehkan setidaknya 350
juta m3 per tahun. Tanpa adanya pengawasan terh@tegbangan hutan dan
alternatif pengganti kayu hutan, hutan di Indonedian mengalami kepunahan
tidak lebih dari 50 tahun lagi. Disinilah diperlukauatu jenis tanaman alternatif
yang mampu menghasilkan kayu secara cepat untulemémkebutuhan kayu di
tanah air. Sengon sering dianggap alternatif yaailg intuk memenuhi kebutuhan
kayu, karena selain cepat tebang juga mampu ditgoeata berbagai kondisi
tanah dengan teknik budidaya yang realatif mudaar{@wo, 2009).

Banyaknya manfaat yang dapat diambil dari pohorg@@nmenjadikan
pohon ini sangat penting untuk dikembangbiakan. Kagngon tidak kalah
kualitas dibanding kayu lainnya seperti kayu jatn cneranti. Hal terpenting yang
dapat diambil dari kayu sengon dibanding kayu ylaimg yaitu dengan tingginya
manfaatan yang dapat diambil dari sengon sebagai kaultiguna mulai dari
tinjauan ekologis, skala rumah tangga sampai kélutundustri. Selain itu juga
lebih mudah ditanam dalam jangka waktu yang resatijkat dibanding kayu jati
yang memiliki masa tanam tahunan dan sangat susamdembudidayaannya,
karena tidak dapat di tanam pada semua jenis tasgberti sengon.
Perkembangbiakan tanaman sengon dapat dilakukagademenggunakan biji.

Tapi masalah utama perkecambahan biji sendgearaGerianthes falcatarja



adalah dormansi fisik karena impermiabilitas kbijt terhadap air. (Krisnawati,
2011).

Impermeabilitas kulit biji merupakan dormansi ydagmasuk sebagai biji
keras, dimana pengambilan air terhalang oleh dél lkji yang berdinding tebal
yang ditutupi secara eksternal oleh lapisan beniang keras. Pemecahan pada
lapisan tersebut memungkinkan air masuk kedalam bghingga memicu
terjadinya perkecambahan. Dormansi seperti iniajgat dalam beberapa famili
tanaman, termasuk leguminosae (Pranoto, 1990).

Biji sengon termasuk biji ortodok karena dengangaenkadar air (KA) 4-
8 % yang disimpan dalam ruangy cold storage(DCS) bersuhu 0-4 °C dapat
dipertahankan viabilitasnya selama beberapa talngah daya berkecambah
antara 40% sampai 90% tergantung dari lokasi surbfer(Siregar, 2008).
Ditambahakan pula oleh Bramasto (2008), bahwa bifodok umumnya
mengalami dormansi, sehingga perlu dilakukan pedakpendahuluan, yang
berfungsi untuk mematahkan dormansi tersebut. Baman dilakukan untuk
melunakkan kulit biji, hal ini biasanya diterapkaada biji yang mempunyai kulit
keras. Cairan rendaman dapat berupa air dingimaaias, asam sulfat, air kelapa,
dan kombinasinya.

Hasil penelitian sebelumnya oleh Purnamasari (26&&8gang pematahan
dormansi pada biji Ki HujanSamanea samaryang memiliki masalah dormansi
fisik, dilakukan dengan perlakuan perendaman dasam sulfat (k50,). Hasil
uji menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi 80%galeniama perendaman

selama 15 menit memberikan efek lebih baik karessamasulfat bekerja secara



optimal dalam mempercepat pelunakan kulit biji Kij&h. Sedangkan penelitian
Suyatmi (2011) tentang pengaruh lama perendamarkaasentrasi asam sulfat
(H2SOy) terhadap perkecambahan biji Jate¢tona grandid.inn. f). Hasil uji
menunjukkan bahwa perlakuan30, konsentrasi 70% pada lama perendaman 30
dan 40 menit menghasilkan persentase perkecamipaliag tinggi.

Berdasarkan hasil uji pendahuluan yang telah perakukan dengan
perlakuan konsentrasi dan lama perendaman dalarataasam sulfat @$0O;)
terhadap pematahan dormansi benih seng®&aragerianthes falcatarja
menggunakan konsentrasi dibawah 80% tidak menuajukkpersentase
perkecambahan hanya sebesar 50%, Sehingga dilapekambahan konsentrasi
sebesar 85%, 90% dan 95% dalam penelitian lanjysann

Asam sulfat merupakan salah satu bahan kimia yaggnadkan untuk
pematahan dormansi biji keras. Dalam penggunaam asdfat sebagai agen
pematahan dormansi biji harus diperhatikan adalanséntrasi dan lama
perendamannya. Hal ini dikarenakan pada konsentkapekatan) larutan asam
sulfat (LSOy) akan sangat menentukan kemampuanya dalam merantikgtan
kimia pada kulit biji. Demikian pula dengan lamaegelaman dalam asam sulfat
merupakan pemberian kesempatan kepada asam suoitet omnelunakkan kulit
biji. Dalam hal ini yang harus dilakukan adalahitkbiji dapat menjadi lunak
namun embrio tidak sampai rusak (Filho, 2011). Rengnaknya biji sengon dan
tidak terjadi kerusakan pada bagian embrionya, mpé&egecambahan akan

tumbuh dengan baik. Dengan demikian banyak kematsigé yang dapat diambil



dari perendaman sengon pada larutan asam sulfak yrgmatahan dormansi
dibanding kemudhorotannya.

Menurut Darmanti (2008), perendaman biji dalam assaufat pekat
berpengaruh pada pelunakan kulit biji bagian |IRnoses pelunakan tersebut
melalui perubahan komponen dinding sel kemudiardid@gn sel melonggar
sehingga turgor menjadi berkurang dan kulit bijinjadi lunak. Sedangkan
menurut Sutopo (2004), larutan asam kuat sepefiCHsering digunakan dengan
konsentrasi yang bervariasi sampai pekat tergangemg biji yang diperlakukan,
sehingga kulit biji menjadi lunalDitambahkan Segala (1991) dalam Rozi (2003)
bahwa perlakuan dengan menggunaka8® pada biji biasanya bertujuan untuk
merusak kulit biji, akan tetapi apabila terlalulbbih dalam hal konsentrasi atau
lama waktu perlakuan dapat menyebabkan kerusaldan grabrio. Dalam hal ini
benih tersebut akan rusak dan tidak dapat tumbuh.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui balemaaahan dormansi
biji sengon dapat dilakukan dengan direndam dalsamasulfat (HSQO,) dengan
konsentrasi dan lama perendaman tertentu terhaglgarig memiliki kulit keras.
Dalam penelitian ini digunakan kombinasi antara demtrasi dan lama

perendaman untuk mempercepat perkecambahan lapsen

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkaaka nrumusan
masalah pada penelitian ini adalah:
1. Apakah ada pengaruh perbedaan konsentrasi asarat JH§SQy),

terhadap perkecambahan biji seng@ar@serianthes falcatarj@



2. Apakah ada pengaruh lama perendaman pada asant &dH80;)
terhadap perkecambahan biji seng@ar@serianthes falcatarj@

3. Apakah ada pengaruh interaksi antara konsentrasiataa perendaman
pada asam sulfat @30,) terhadap perkecambahan biji sengon

(Paraserianthes falcatarj@

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujaganpenelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi asHiat (HSOy),
terhadap perkecambahan biji seng@ar@serianthes falcatarja

2. Untuk mengetahui pengaruh lama perendaman pada adéan(HSOy),
terhadap perkecambahan biji sengB@ar@serianthes falcatarja

3. Untuk mengetahui pengaruh interaksi konsentrasildara perendaman
pada asam sulfat @80,) terhadap perkecambahan biji sengon

(Paraserianthes falcatarja

1.4 Hipotesis

1. Ada pengaruh perbedaan konsentrasi asam sulfg®Qjyf terhadap
perkecambahan biji sengoRgraserianthes falcatarja
2. Ada pengaruh lama perendaman pada asam sult&8CQg terhadap

perkecambahan biji sengoRgraserianthes falcatarja



3. Ada pengaruh interaksi konsentrasi dan lama peneadapada asam
sulfat (HSQ,) terhadap perkecambahan biji sengdParéserianthes

falcataria).

1.5 Manfaat Pendlitian

1. Memberikan manfaat baik dari segi pengembangan ilmaupun
aplikasinya di masyarakat, serta penggunaan lamagam sulfat (k5Oy)
dalam mempercepat perkecambahan biji seng®araerianthes
falcataria).

2. Memberikan informasi ilmiah, khususnya kepada miahas biologi
tentang fisiologi biji sengorP@raserianthes falcatarja

3. Memberikan informasi kepada pengguna biji sengPargserianthes
falcataria) dalam mengatasi permasalahan perkecambaharddnijijuga
dapat diterapkan langsung oleh masyarakat, terufzare petani sengon

(Paraserianthes falcatarja

1.5 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adabhagai berikut:

1. Konsentrasi (K) asam sulfat §8Qy), yang digunakan terdiri dari SO =
0% (kontrol), S1 = 85%, S2 = 90%, dan S3 = 95%.

2. Lama perendaman (L) biji sengofafaserianthes falcatarjaini
menggunakan waktu yang terdiri dari L1 = 35 meln#,= 45 menit

dan L3 = 55 menit.
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3. Pematahan dormansi dibatasi pada parameter wak&umkah dengan
menghitung hari keberapa munculnya radikel dan planya, laju
perkecambahan dengan menghitung jumlah hari yapuhdkan untuk
munculnya radikel dan plumula dikalikan jumlah biyang
berkecambah pada satuan tertentu, daya kecambah Hdengan
menghitung jumlah benih yang berkecambah normala pakhir
pengamatan dan panjang hipokotil diukur dari bag@iedon sampai
pucuk akar.

4. Biji sengon (Paraserianthes falcatarja yang digunakan dalam
penelitian ini adalah biji sengon layParaserianthes falcatarja
diambil dari buah yang tua (biasanya jika sudahjabah ke tanah
dengan ciri biji berwarna coklat kehitaman, agakakedan berlilin)
dari perkebunan rakyat Dsn. Ndorok Ds. Manggis K&ancu Kab.

Kediri.



